BAB II - 2

BAB  II

STUDI  PUSTAKA

2.1
Konsep Umum Produktivitas


Pada sub bab ini akan diuraikan tentang konsep umum produktivitas, yang mencakup definisi dan pengertian produktivitas, tipe-tipe, ruang lingkup, dan siklus produktivitas. Juga akan dikemukakan teknik teknik pengukuran dan perencanaan produktivitas.  

2.1.1 Definisi Produktivitas

Produktivitas  sebagai konsep bagaimana keluaran akan berubah apabila masukan berubah pertama  kali  dicetuskan  pada  tahun  1766   Fracis  Quesnay  dalam  dalam  buku  yang  berjudul   “The  school  of  Physoicrats”.   Lebih  dari  satu   abad  kemudian  pada  tahun  1883,  Litter  mendefinisikan  produktivitas  sebagai  kemampuan  dalam  memproduksi.  Pada  akhir  abad  ke - 19 mulai  dikenal  definisi yang lebih khusus sebagai hubungan antara keluaran dan sumber-sumber yang digunakan dalam menghasilkan keluaran tersebut.


Istilah produktivitas kadang sering dikacaukan dengan istilah produksi, karena hal ini ada anggapan bahwa bertambah besarnya produksi berarti naiknya produktivitas, padahal semua itu tidak benar jadi dalam hal ini yang terjadi adalah naiknya produksi tidak diikuti  oleh naiknya produktivitas, dengan demikian produktivitasnya adalah aktivitas menghasilkan barang atau jasa dan produktivitas yang        berkenaan dengan efesiensi penggunaan sumber dan menghasilkan barang dan jasa.


Setelah usai Perang Dunia II usaha penelitian produktivitas mulai dilakukan secara ekstensif. Selama ini beberapa pengertian tentang produktivitas telah dibentuk oleh para ahli di negara-negara dan badan-badan internasional, antara lain : 

1. Pada tahun 1950, Organization For European Economic Cooperation (OEEC) mengajukan definisi produktivitas sebagai berikut :

“Produktivitas adalah hasil bagi yang diperoleh dengan membagi keluaran dengan salah satu dari faktor-faktor produksi”.

Definisi ini merupakan dasar adanya produktivitas parsial, contohnya adalah produktivitas kapital, produktivitas tenaga kerja, dan lain-lain.

2. Peter F. Drucker mengemukakan  definisi  dari  produktivitas  adalah sebagai berikut :

“Produktivitas adalah keseimbangan antara seluruh faktor-faktor produksi yang memberikan keluaran yang banyak melalui penggunaan sumber daya yang lebih sedikit”.

Dengan cara ini memungkinkan dapat dipelajarinya tentang produktivitas capital, produktivitas tenaga kerja, produktivitas bahan, dan lain-lainnya yang berkaitan dengan keluaran yang menghasilkan.

3. Menurut Everett E. Adam, James C. Hershauer, dan Wiliam A. Ruch memberikan definisi umum produktivitas sebagai berikut :

“Produktivitas adalah konsep yang sistematis berkenaan dengan perubahan dari masukan menjadi keluaran dari sistem yang berada dalam suatu keadaan tertentu”.

Konsep diatas dapat dikembangkan secara lebih terperinci sebagai keluaran dibandingkan dengan empat masukan utama dari perusahaan, dapat diformulasikan sebagai berikut : 
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4. Definisi   produktivitas   menurut   Dewan   Produktivitas   Nasional 

adalah :

“Produktivitas secara umum mengandung pengertian antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan”.

Menurut  Dewan Produktivitas Nasional,  peningkatan produktivitas

hanya terjadi apabila :

· Jumlah Produksi meningkat dengan menggunakan sumber daya yang sama.

· Jumlah produksi yang sama atau meningkat dicapai dengan menggunakan sumber daya kurang.

· Jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan pertambahan sumber daya yang relatif lebih kecil.

5. Definisi  produktivitas  menurut George Kupper dengan dua konsep 

 mengenai produktivitas adalah sebagai berikut :

“Produktivitas menyatakan tingkat usaha yang dikeluarkan dalam rangka meraih produksi yang paling tinggi dengan sumber daya yang minimal”.

6. Sedangkan Paul Mali memberikan definisi produktivitas adalah :

“Produktivitas adalah ukuran seberapa hemat sumber daya   digunakan bersama dalam organisasi untuk memperoleh sekumpulan hasil”.

Paul Mali juga menyatakan produktivitas merupakan kombinasi  dari efektivitas dan efisiensi, karena efektivitas berkaitan dengan pemanfaatan sumber. Efektivitas sendiri adalah tingkat pencapaian hasil optimal yang direncanakan, sedangkan efisiensi adalah        tingkat pemanfaatan penggunaan sumber yang seminimal      mungkin. 

 
Sebenarnya kombinasi diatas tidak sepenuhnya benar, karena dari persamaan tersebut seolah-olah menunjukan bahwa produktivitas  dapat ditingkatkan dengan menaikan efektivitas dan menurunkan efisiensi.  Hal ini tentu saja tidak benar, persamaan diatas akan masuk akal       apabila produktivitas merupakan fungsi dari efektifitas dan efisiensi.                Dari  definisi - definisi  di atas , secara umum dapat dinyatakan bahwa Produktivitas adalah perbandingan keluaran dan masukan. 

2.1.2 Ruang Lingkup Produktivitas 


Paul Mali dalam bukunya “Improving Total Productivity” memandang produktivitas dari 4 ruang  lingkup, yaitu :


1. Ruang Lingkup Nasional

Memandang negara secara keseluruhan, disini diperhitungkan faktor-faktor secara sederhana fator-faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan ekonomi seperti buruh, modal, manajemen dan lain sebagainya 

2. Ruang Lingkup Perusahaan atau Organisasi

Dalam perusahaan atau organisasi lebih dimungkinkan melihat hubungan timbal balik antara faktor-faktor yang diukur, dan dapat dibandingkan dengan perusahaan atau organisasi yang lain.

3. Ruang Lingkup Pekerja Perorangan

Produktivitas pekerja perorangan dipengaruhi oleh lingkungan kerja ketersediaan peralatan proses dan peralatannya.

4. Ruang Lingkup Industri

Disini industri yang sejenis dikelompokkan dalam kelompok industri yang sama  

2.1.3 Jenis – Jenis  Produktivitas

Menurut  David J. Sumanth,  ada  tiga  jenis  dasar  produktivitas  yaitu :   

1. Produktivitas  Parsial  adalah  pebandingan  keluaran  dengan  salah            satu  faktor  masukan 

2. Produktivitas  Dua  Faktor  adalah  perbandingan  antara  keluaran bersih  dengan  masukan  kerja  dan  masukan  kapital,  dimana  keluaran  total  dikurangi  jumlah  barang  dan  jasa  yang dibeli.

3. Produktivitas  Total  adalah  perbandingan  antara  keluaran  dengan  jumlah  seluruh  faktor  masukannya. 

2.1.4 Unsur-unsur Produktivitas


Ada tiga unsur dari produktivitas yang harus dipahami, yaitu :

1. Efisiensi

Produktivitas sebagai rasio output/input yang merupakan ukuran efisiensi pemakaian sumber daya (input). Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam membandingkan penggunaaan masukan (input) yang direncanakan dengan menggunakan masukan yang sebenarnya terlaksana, pengertian efisiensi berorientasi kepada masukan.

2. Efektifitas

Efektifitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat  dicapai baik secera kuantitas maupun secara waktu. Makin besar persentase target tercapai, makin tinggi tingkat efektivitasnya. Konsep ini berorientasi keluaran, peningkatan efektivitas belum tentu dibarengi dengan peningkatan efesiensi, dan begitu pula sebaliknya.Gabungan kedua hal tersebut (efisiensi dan efektivitas) membentuk pengertian produktivitas dengan cara sebagai berikut :
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3. Kualitas

Produktivitas merupakan ukuran kualitas meskipun kualitas sulit diukur secara matematis melalui rasio output/input, namun jelas bahwa kualitas input dan kualitas proses akan meningkatkan output.

Kualitas masukan dan kualitas proses akan menentukan kualitas keluaran. Keluaran yang berkualitas baik akan meningkatkan rasio output/input dalam nilai atau David J. Sumanth, berarti meningkatkan daya saing dan produktivitas.

Menurut Crosby (1979), kualitas adalah pemenuhan spesifikasi sesuai dengan permintaan konsumen (Conformance to Spesification). Menurut Juran (1979), kualitas adalah kesesuaian untuk di pakai (Fitness for Uses). Secara umum kualitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh pemenuhan persyaratan            spesifikasi, dan harapan konsumen.

2.1.5 Kriteria Pengukuran Produktivitas

Menurut David Bain dalam bukunya yang berjudul                       “The Productivity Perscription”, mengemukakan beberapa kriteria yang dapat membantu kita mendapatkan suatu ukuran produktivitas yang berarti adalah:

a. Keabsahan (Validitas)
Pengukuran produktivitas harus menggunakan ukuran yang secara tepat menggambarkan perubahan dari masukan menjadi keluaran dalam proses produksi sebenarnya.

b. Kelengkapan (Completeness)
Kelengkapan berhubungan dengan ketelitian, yang mana seluruh keluaran atau hasil yang didapatkan dan masukan atau sumber yang digunakan, dapat diukur dan termasuk dalam perbandingan produktivitas tersebut.

c. Dapat dibandingkan (Comparability)
Pentingnya pengukuran produktivitas terletak pada kemampuannya untuk dapat dibandingkan antara periode dengan periode, dengan tujuan atau dengan standart, sehingga dapat dilihat apabila penggunaan sumber lebih efisien atau tidak dalam mencapai hasil.

d. Ketermasukan (Inclusiveness)
Pengukuran produktivitas menyatukan banyak kegiatan dalam fungsi-fungsi organisasi. Kalau selama ini pengukuran produktivitas terpusat pada kegiatan-kegiatan produksi dan juga beberapa unsur di dalam kegiatan produksi secara keseluruhan, maka perlu dilakukan pengukuran aspek-aspek lain, misalnya terhadap kualitas, peralatan, dan fasilitasnya.

e. Tepat Waktu (Timeliness)
Pengukuran produktivitas dimasukan sebagai alat yang efektif bagi manajemen, sehingga harus dikomunikasikan pada setiap manajer yang bertanggungjawab pada bidangnya dalam waktu yang secepat-cepatnya, tetapi masih dalam batas-batas yang masih praktis untuk dilakukan.

f. Keefektifan Ongkos (cost Effectiveness)

Pengukuran produktivitas haruslah dilakukan dengan memperhatikan semua ongkos-ongkos yang berhubungan, baik langsung maupun tidak langsung. Sumber-sumber yang digunakan untuk melakukan pengukuran, haruslah dipandang sebagai suatu suber lainnya dan harus digunakan seefisien mungkin dalam mendapatkan pengukuran yang diperlukan.

2.1.6  Manfaat Pengukuran Produktivitas

Pengukuran produktivitas dapat dilakukan pada berbagai skala unit kegiatan. Unit kegiatan yang paling kecil adalah stasiun kerja, kemudian kumpulan stasiun kerja di perusahaan dan kumpulan-kumpulan perusahaan membentuk unit sosial dan akhirnya diatas skala nasional dapat didefinisikan tingkat unit yang lebih besar yaitu skala internasional.


Untuk lingkup organisasi, manfaat pengukuran  yang dapat diambil, menurut David J. Sumanth adalah:

1. Organisasi dapat menilai efisiensi penggunaan sumber daya dalam menghasilkan barang atau jasa.

2. Pengukuran produktivitas dapat dipakai untuk perancangan sumber daya, baik untuk jangka pendek dipakai untuk menyusun kembali tujuan ekonomis dan non ekonomis perusahaan maupun untuk jangka panjang.

3. Usaha pengukuran produktivitas dapat dipakai untuk menyusun kembali tujuan ekonomis dan non ekonomis perusahaan.

4. Hasil nilai produktivitas sebagai hasil pengukuran dapat digunakan dalam perencanaan tingkat keuntungan perusahaan.

5. Penawaran kolektif dapat dicapai lebih rasional pada saat diperoleh perkiran produktivitas.

6. Berdasarkan hasil tingkat produktivitas pada saat ini dapat direncanakan target tingkat produktivitas di masa datang.

7. Strategi untuk meningkatkan produktivitas dapat ditentukan berdasarkan perbedaan antara produktivitas yang direncanakan dengan tingkat produktivitas yang diukur.

8. Pengukuran produktivitas dapat dipakai untuk membandingkan unjuk kerja manajemen dalam perusahaan yang sejenis baik di sektor industri maupun nasional.

9. Nilai-nilai produktivitas yang dihasilkan dari pengukuran produktivitas dapat digunakan dalam perencanaan tingkat keuntungan perusahaan.

2.1.7 Siklus  Produktivitas.

David  J. Sumath memperkenalkan  siklus  produktivitas  yang terdiri  dari  empat  tahap  kegiatan  berturut-turut yang saling   berhubungan  yaitu: 

1. Pengukuran  Produktivitas 

2. Evaluasi  Produktivitas

3. Perencanaan  Produktivitas

4. Peningkatan  Produktivitas

Keempat  unsur diatas  merupakan  suatu  siklus  yang   harus  dilakukan  berkesinambungan  dan  berulang  guna  mendapatkan  hasil  yang  optimal. Secara  skematis  dapat  dilihat  pada  gambar  dibawah  ini :
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Gambar  2.1  Siklus  Produktivitas

          Konsep   tersebut  menunjukan  bahwa  dalam  program  peningkatan  produktivitas  harus  didahului  dengan  pengukuran  produktivitas.  Setelah  tingkat  produktivitas  diketahui  maka  harus  meng  evaluasi   atau membandingkan  yang ada  sekarang  dengan  rencana  yang  telah  ditetapakan  sebelumnya.  Berdasarkan  hasil  evaluasi ini  direncanakan  sasaran  tingkat  produktivitas  baik  dalam  jangka  pendek  maupun  dalam jangka  panjang.  Untuk  mencapai  target  tersebut  peningkatan produktivitas  haruslah  dilakukan  secara  berkesinambungan  dan  bertahap.  

        Untuk  mengetahui  seberapa  jauh  perbaikan  tersebut  ada  hasilnya,  maka pengukuran  produktivitas  harus  dilakukan  kembali. dijalankan.  Keempat  tahap dalam siklus produktivitas  itu  sangat  penting  dilakukan,  karena  siklus tersebut  menunjukan  adanya  suatu  kegiatan  yang  saling  berkesinambungan dan  saling  melibatkan  seluruh  operasi  dari  kegiatan  perusahaan.

2.1.8 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

Menurut David J. Sumanth, secara garis besar ada 12 faktor yang mempengaruhi naik turunnya produktivitas, yaitu:

1. Investasi

Besar kecilnya investasi akan menentukan modal usaha dan akan berpengaruh terhadap usaha untuk mempromosikan produk, market share, atau penggunaan kapasitas.

2. Rasio Kapital-Buruh

Suatu perusahaan yang mempunyai rasio kapital-buruh yang tinggi menandakan bahwa perusahaan memakai teknologi yang tinggi, sehingga jumlah produksi per unit waktu meningkat.

3. Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan dapat meningkatkan produktivitas dengan menghasilkan inovasi-inovasi yang dapat memperbaiki keadaan produksi di pabrik.

4. Pemakaian Kapasitas

Persentase pemakaian kapasitas menentukan besar kecilnya keluaran per jam.

5. Peraturan Pemerintah


Peraturan pemerintah berperan untuk mengatur keseimbangan pencapaian sasaran industri dan sasaran sosial yang sering bertentangan.

6. Umur Pabrik dan Peralatannya

Kinerja kerja juga di pengaruhi umur pabrik dan peralatannya, sehingga berpengaruh terhadap produktivitas.

7. Ongkos Energi

Ketersediaan dan kemudahan dalam mendapatkan energi berpengaruh secara langsung terhadap biaya produksi dan operasi pabrik.

8. Semangat Kerja

Bila tenaga kerja mempunyai semangat kerja dan motivasi yang tinggi akan dapat dipastikan tingkat produktivitas tenaga kerja di perusahaan itu tinggi. Karena semangat kerja berkaitan erat dengan hasil kerja.

9. Etika Kerja

Penghargaan akan waktu semakin tinggi, sehingga pemanfaatan waktu harus seproduktif mungkin.

10. Ketakutan Hilangnya Lapangan Kerja

Anjuran peningkatan produktivitas sering diikuti dengan ketakutan tenaga kerja akan kehilangan lapangan kerja yang telah dimiliki, karena mereka beranggapan bahwa peningkatan itu diikuti dengan pengurangan tenaga kerja untuk menghasilkan jumlah produksi yang sama. Hal ini tidak akan terjadi kalau ada komunikasi yang baik antara tenaga kerja dengan pihak manajemen perusahaan.

11. Pengaruh Serikat Buruh

Serikat buruh sangat kuat pengaruhnya, sehingga memerlukan adanya pengertian dan pihak manajemen.

12. Manajemen


Peranan manajemen untuk memotivasi asset perusahaan yang sangat berharga, yaitu tenaga kerja dan memberikan penghargaan yang setara dengan prestasi yang dicapai oleh tenaga kerja tersebut. Maka, akan dapat dicapai tingkat produktivitas tenaga kerja yang cukup tinggi.

Dalam bukunya “Improving Total Productivity“, Paul Mali menjelaskan sebab-sebab yang mengakibatkan turunnya produktivitas, yaitu:

1. Penghamburan pemakaian sumber-sumber yang disebabkan karena ketidak mampuan dalam mengukur, mengevaluasi, dan mengatur produktivitas para pekerja perkantoran yang semakin berkembang.

2. Meningkatnya inflasi yang disebabkan oleh pemberian imbalan dan pembagian keuntungan tanpa diimbangi dengan peningkatan produktivitas.

3. Melonjaknya biaya karena keinginan organisasi untuk berekspansi, sehingga mengurangi pertumbuhan.

4. Terjadi penundaan dan keterlambatan dalam pengambilan keputusan karena ketidakjelasan wewenang serta ketidakefisienan dalam suatu organisasi yang sangat besar.

5. Motivasi yang rendah karena bertambahnya para pekerja baru yang mempunyai latar belakang kehidupan yang berkecukupan dengan sikap yang baru.

6. Pengiriman peralatan yang terlambat karena terganggunya jadwal yang diakibatkan kurangnya persediaan.

7. Adanya pertentangan dan kesulitan bagi orang dalam bekerja sama yang tidak dapat dipecahkan, yang mengakibatkan organisasi bekerja tidak efektif.

8. Keinginan dan hak manajemen untuk meningkatkan produktivitas dibatasi dengan munculnya peraturan-peraturan yang tidak sesuai lagi dengan kondisi yang ada saat ini.

9. Ketidakpuasan dan kebosanan dalam bekerja yang diakibatkan oleh semakin terspesialisasi dan terbatasnya proses pekerjaan.

10. Kesempatan dan penemuan baru mengalami penurunan karena pengaruh perubahan teknologi yang cepat dan membesarkan biaya.

11. Ketidakmampuan para pelaksana menjadi tidak terpakai atau usang, karena ketidakmampuan untuk mengikuti kecepatan perkembangan informasi dan ilmu pengetahuan.

12. Disiplin tentang waktu dikacaukan oleh adanya keinginan untuk mempunyai waktu luang yang lebih banyak.  

2.2
Teknik-teknik Pengukuran Produktivitas

Paul Mali mengemukakan 5 teknik pengukuran produktivitas yang dapat dilakukan untuk merancang dan mengevaluasi sistem dalam rangka menilai hasil atau tingkat produktivitas, yaitu :

1. Pengukuran Produktivitas dengan Menggunakan Perbandingan

Pengukuran dilakukan dengan membandingkan dua variabel penting dalam besaran pembandingnya. Perbandingan dari dua variabel yang mempunyai parameter ganda seperti keluaran bersih atau nilai tambah, dengan beberapa masukan yang dibutuhkan, misalnya jumlah pekerja, jam kerja, dan sebagainya. Lima kategori perbandingan yang menggambarkan indeks-indeks produktivitas, yaitu :

a. Indeks Keseluruhan (IK)

Mengukur keluaran akhir dari organisasi secara keseluruhan dihubungkan dengan sumber yang digunakan sebagai masukan, dengan rumus :
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b. Perbandingan sasaran (PS)

Mengukur prestasi pekerja, atau prestasi bagian, pada akhir suatu jadwal yang dihubungkan dengan sasaran yang dibuat pada saat jadwal dimulai, dengan rumus :  
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c. Perbandingan Biaya (PB)

Mengukur prestasi dari keluaran, yang dihubungkan dengan biaya yang dikeluarkan, dengan rumus :
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d. Standard Pekerjaan (SP)

Mengukur Unit kerja atau pekerjaan yang dihasilkan oleh pekerja perorangan atau bagian, yang dihubungkan dengan standar normal yang dipakai. Rumus yang digunakan : 
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e. Waktu Standar (WS)

Mengukur prestasi dari keluaran yang dihubungkan dengan waktu yang digunakan atau dihubungkan, dengan rumus:
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2. Pengukuran produktivitas Menggunakan Manajemen berdasarkan Sasaran

Keuntungan menggunakan Manajemen Berdasarkan Sasaran ini adalah kemampuannya sebagai ukuran sehingga dapat mengevaluasi kemajuan yang telah dicapai. Manajemen berdasarkan Sasaran sebagai suatu proses pengukuran mendorong kita mengetahui adanya kemungkinan-kemungkinan tentang bagaimana meningkatkan efesiensi dengan mengorbankan  sejumlah ongkos dari efektivitas, atau sebaliknya. Manajemen berdasarkan Sasaran berusaha untuk merencanakan hasil yang ingin dicapai dimasa mendatang dengan megikutsertakan para pimpinan dan bawahan dalam penanganannya di bidang tanggung  jawab.

3. Pengukuran Produktivias Menggunakan Daftar Periksa Indikator

Daftar periksa indikator merupakan tindakan-tindakan yang dipertimbangkan, yang merupakan hasil kesepakatan dari beberapa praktisi untuk langkah-langkah yang penting yang akan membawa kepada suatu pemecahan atau membawa ke tingkat produktivitas yang diinginkan. Indeks Produktivitas (IP) dapat diukur dengan rumus:
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4. Pengukuran Produktivitas dengan Cara Audit

Pengukuran Produktivitas dengan cara audit adalah suatu proses yang mencatat dan mengevaluasi kegiatan organisasi untuk mengetahui apakah unit-unit fungsional, program, dan organisasi itu sendiri telah menggunakan sumber-sumber secara efektif dan efisien dalam mencapai sasaran.

5. Pengukuran Produktivitas Total Faktor

Konsep perbandingan produktivitas total faktor adalah perbandingan antara keluaran dengan seluruh masukan yang digunakan untuk menghasilkan keluaran tersebut.

2. 3  Total Productivity Model David J. Sumanth


Ada beberapa macam model pengukuran produktivitas yang digunakan untuk melakukan pengukuran produktivitas pada tingkat perusahaan, di antaranya adalah :

1. Model Pengukuran Akunting

· Model Total Productivity David J. Sumanth

· Model Habberstand


· Model Total and Productivity   Marvin E. Mundel

· Model Kendrick dan D. Creamer

· Model Partial Productivity  POSPAC

· Model American Productivity Centre (APC)

· Model Craig-Harris

· Model Asian Productivity Organization (APO)

· Model Kurosawa

· Model Taylor-Davis 

2. Model Pengukuran Fisik

· Model Objective Matriks (OMAX) james L. Riggs


Dalam bagian ini akan dikemukakan mengenai modal produktivitas total dan parsial David J. Sumanth sesuai dengan model yang akan digunakan untuk melakukan penelitian ini.


Model produktivitas Total dan Parsial ini dikembangkan oleh David J. Sumanth untuk ruang lingkup perusahaan dengan mempertimbangkan seluruh faktor masukan dalam menghasilkan keluaran.


Model Produktivitas Total Sumanth diberikan sebagai berikut :
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dimana total keluaran meliputi :

a. nilai unit produk jadi

b. nilai unit produk setengah jadi

c. deviden

d. bunga

e. pendapatan lainnya.

Sedangkan total masukan meliputi :

a. nilai tenaga kerja

b. nilai bahan

c. nilai kapital


d. nilai energi


e. biaya lainnya

Elemen-elemen keluaran dan masukan tersebut didefinisikan seperti pada Gambar 2.2 dan 2.3 berikut :
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Gambar 2.2

Elemen-elemen Keluaran (Tangible) dari TPM Sumanth
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Gambar 2.3

Elemen-elemen Masukan (Tangible) dari TPM Sumanth
Produktivitas parsial dalam Total Productivity Model ini dikaitkan dengan setiap faktor masukan dan ditunjukkan oleh rasio nilai total keluaran dengan salah satu faktor masukan. Kelima ukuran produktivitas parsial tersebut adalah :

1. Produktivitas parsial faktor masukan tenaga kerja (P1)  :
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2. Produktivitas parsial faktor masukan modal (P2)  :
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3. Produktivitas parsial faktor masukan material (P3)  :
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4. Produktivitas parsial faktor masukan energi (P4)  :
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5. Produktivitas parsial faktor masukan lain-lain (P5)  :
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2.3.1 Pengukuran produktivitas Perusahaan


Setelah langkah-langkah diatas diselesaikan, maka akan dapat dilakukan pengukuran tingkat produktivitas total dan parsial perusahaan menggunakan rumus-rumus yang telah diuraikan.


Selanjutnya berdasarkan ukuran-ukuran tingkat produktivitas total dan parsial yang diperoleh, dapat dihitung indeks-indeks produktivitas perusahaan  dengan rumus sebagai berikut :
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dimana :

IP = Indeks Produktivitas

Pt  = Nilai produktivitas pada periode pengukuran

Po = Nilai Produktivitas pada periode dasar

2.3.2 Evaluasi Tingkat Produktivitas Perusahaan


Langkah selanjutnya adalah dari hasil-hasil perhitungan diatas kemudian dilakukan analisis mengenai tingkat produktivitas perusahaan. Menganalisis pola pertumbuhan produktivitas sehingga dapat diketahui perkembangan perusahaan selama periode pengukuran.


Agar dapat diketahui perkembangan-perkembangan tingkat produktivitas perusahaan selama periode-periode pengukuran, dilakukan perhitungan-perhitungan saebagai berikut :

1. Menghitung persentase perubahan indeks-indeks produktivitas, indeks masukan dan keluaran pada periode pengukuran dari periode dasar. Ini dilakukan dengan menggunakan rumus : 
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dimana :

t
= 2,…,n

n
= jumlah periode pengukuran

TPt
= tingkat produktivitas pada periode t

TPo
= TP1 = tingkat produktivitas pada periode dasar

Persentase perubahan dari periode dasar untuk indeks masukan dan keluaran dihitung dengan cara yang sama.

2. Menghitung persentase perubahan indeks-indeks produktivitas, indeks masukan dan keluaran pada periode pengukuran dari periode sebelumnya. Ini dilakukan dengan menggunakan rumus :
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dimana :

t
=2,…,n

n
= jumlah periode pengukuran

TP1 
= tingkat produktivitas pada periode t


TPt-1
= tingkat produktivitas pada periode sebelumnya

Persentase perubahan dari peride sebelumnya untuk indeks masukan dan keluaran dihitung dengan cara yang sama. Hasil analisis ini merupakan dasar yang penting bagi manajer untuk melakukan program perbaikan/peningkatan produktivitas perusahaannya.

2.3.4 Elemen-elemen Produktivitas

Elemen-elemen produktivitas  terdiri dari :

1. Elemen-elemen masukan nyata

a. Masukan Tenaga Kerja

Menurut Becker dan Gordon, ada 4 kategori tenaga kerja yang terdapat dalam suatu organisasi yang dibedakan berdasarkan karakteristik, tingkat koordinasi, kemampuan  membuat kebijakan, dan prestasi kerja produksi, yaitu :

· Manajer adalah orang-orang yang paling banyak menangani koordinasi proses dan punya kuasa untuk menentukan kebijaksanaan

· Birokrat adalah orang-orang yang juga terlibat dalam koordinasi proses tetapi perannya kurang menentukan kebijaksanaan karena prosedur kerjanya umumnya ditentukan oleh manajer, misalnya staf tata usaha 

· Profesional adalah para produser yang punya kuasa untuk menentukan kebijaksanaan dalam kegiatannya, misalnya seorang insinyur rancang bangun

· Buruh adalah para pekerja langsung di pabrik yang kegiatannya telah ditentukan

b. Masukan Material

Material terdiri atas material mentah dan part-part yang dibeli dan perhitungannya adalah sebagai berikut :

               


NBt = JBt x HBo ……..………………… ……………..(18)

               Dimana :

   
               NBt
= Nilai bahan baku selama periode berjalan

               

        JBt
= Jumlah bahan baku selama periode berjalan 

               

        HBo
= Harga bahan baku pada periode dasar

Nilai total bahan selama periode berjalan adalah     penjumlahan  dari nilai total bahan baku dan nilai total part-part yang dibeli.

c. Masukan Modal

Modal terdiri dari modal tetap dan modal kerja. Cara yang lazim dipergunakan untuk perhitungan masukan modal tetap adalah metode depresiasi dan metode ekivalensi masukan tenaga kerja. Menurut David J. Sumanth, masukan modal dihitung dengan menerapkan konsep jasa leasing diman perusahaan seolah-olah menyewa modal tetap dan modal kerja dan uang sewa dibayarkan pada lembaga pembayaran tersebut. Rate of Return adalah bobot rata-rata Cost of Capital dalam periode dasar.

d. Masukan Energi

Masukan energi adalah ongkos-ongkos untuk membayar sumber-sumber tenaga seperti minyak, gas, listrik, dan air.

e. Pengeluaran Lain-lain

Setiap pengeluaran yang tidak termasuk pada keempat faktor masukan yang diterangkan diatas.

2. Elemen-elemen Keluaran Nyata  

a. Unit Produk Jadi

Yaitu semua produk yang dihasilkan dalam proses produksi., bukan jumlah produk terjual. Hal ini perlu ditegaskan untuk menghindarkan jumlah produk berlebih (overstated) yaitu bila sebagian produk yang terjual berasal dari persediaan, ataupun untuk menghindarkan jumlah barang yang terlampau sedikit (understated) yaitu bila sebagian jumlah produk yang diproduksi tidak terhitung karena tidak terjual.

b. Unit Produk Setengah Jadi

Yang dimaksud dengan produk setengah jadi adalah produk yang masih dalam tahap penyelesaiaan. Dalam istilah akuntansi disebut “work in process”.

c. Deviden surat berharga

Faktor keluaran ini biasanya diabaikan tetapi dalam model, hal ini diperhitungkan karena merupakan hasil dari tenaga kerja dan masukan modal.

d. Bunga dari Obligasi

Faktor ini juga dimasukan sebagai keluaran dengan alasan yang sama seperti pada deviden surat berharga.

e. Pendapatan Lain-lain 

Setiap pendapatan lain-lain yang dihasilkan perusahaan juga dimasukan sebagai keluaran karena sebagian masukan dipergunakan untuk mendapatkan pendapatan lain-lain.

Model pengukuran produktivitas total David J. Sumanth dapat dipergunakan untuk mengukur :

1. Produktivitas total perusahaan (TPF), dihitung dengan rumus:
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2. Produktivitas total  setiap produk (TPi), dihitung dengan rumus:
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3. Produktivitas parsial setiap produk (PPij), dihitung dengan rumus:
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dimana :

             {j}  = {H,M,C,E,X}

             {I}  = {1,2,3,….,N}

              N   = jumlah produk yang diproduksi pada periode pengukuran

              H   = masukan manusia

              M  = masukan bahan baku dan komponen yang dibeli

              C   = masukan modal

              E   = masukan energi

              X  = masukan biaya umum lainnya

Notasi-notasi yang akan digunakan adalah :

Oi 
= keluaran produk i pada periode pengukuran dalam harga 


   konstan

OF
= total keluaran perusahaan pada periode pengukuran dalam 


   harga konstan =(Oi
Ii
= total masukan produk i pada periode pengukuran dalam 


   harga konstan


= ( Iij
= IiH + IiM + IiC + IiE  + IiX



Iij
= faktor masukan j untuk produk i pada periode 




   pengukuran dalam harga konstan

IF
= total masukan yang digunakan perusahaan pada periode


   pengukuran dalam harga konstan


= (Ii


= ((ij

· Untuk Produktivitas Total Perusahaan

Produktivitas total perusahaan pada periode t (periode pengukuran), dihitung dengan rumus :
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dimana : TPFt = produktivitas perusahaan pada periode t

Sedangkan produktivitas total perusahaan pada periode 0 (periode dasar), dihitung dengan rumus :
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di mana : TPFo  = produktivitas total perusahaan pada periode dasar Dengan demikian, indeks produktivitas total perusahaan pada periode t, dapat dihitung dengan rumus :
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dimana : (TPIF)t = indeks produktivitas total perusahaan pada periode t
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Gambar 2.4

Produktivitas Total Perusahaan sebagai Perbandingan Keluaran dan Masukan Nyata Total

· Untuk Produktivitas Total Produk i :

Produktivitas total produk i pada periode pengukuran (TPit) dihitung dengan rumus :
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Sedangkan produktivitas total produk i pada periode dasar (TPio) dihitung dengan rumus :
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Dengan demikian, indeks produktivitas total produk i pada periode t (TPIit) dapat dihitung dengan rumus :
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Gambar 2.4

Produktivitas Total Produk i  sebagai Perbandingan Keluaran dan Masukan Nyata 

2. 4  Informasi Deflator


Untuk menghilangkan pengaruh perubahan harga dan inflasi antar periode pengukuran, dibutuhkan variabel lain, yang  dinamakan deflator. Dengan adanya deflator akan diperoleh nilai pada periode pengukuran dengan harga konstan. Cara perhitungan nilai harga deflator adalah :
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 Dimana:




t 

=  2,...,n



n 

=  Jumlah periode pengukuran 



Dt    
=  Deflator pada periode t




Dt -1

=  Deflator pada periode t-1




I t 

=  Laju Inflasi pada periode t (%)


Cara penggunaan informasi deflator untuk memperoleh harga konstan adalah sebagai berikut:
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Dimana:




HK  =  Nilai harga konstan pada periode pengukuran



HB  =  Nilai harga berlaku pada periode pengukuran



D    =  Deflator
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